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Abstrak

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) adalah Bank tertua diindonesia didirikan pada Tanggal 16
desember 1895 ketika Raden Bei Aria Wiraatmaja mendirikan sebuah lembaga keuangan kecil
dengan nama De Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden diganti dengan
nama BRI pada tahun 2003. Sistem pengajuan pinjaman Kredit Usaha Rakyat yang ada di Unit
Sukarame proses pencatatan perincian laporan data atas pengajuan pinjaman serta penyajian
laporannya masih mengunakan buku besar, sehingga penginputan data pengajuan pinjaman
membutuhkan waktu yang lama dan mengakibatkan pemborosan kertas pada media penyimpanan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem yang sedang berjalan, dengan melakukan analisis,
membuat perancangan sistem, dan untuk melakukan implementasi sitem pengajuan pinjaman kredit
usaha rakyat. Dalam mengembangkan sistem penulis menggunakan metode pendekatan
berorientasi objek yaitu metode waterfall dimana teknik pengumpulan data digunakan antara lain
observasi dan wawancara. Untuk metode pengembangan menggunakan metode pendekatan
berorientasi objek dengan beberapa alat bantu dan teknik pengerjaan menggunakan UML yang
terdiri dari use case, activity, class diagram, dan sequence. Bahasa pemograman yang digunakan
adalah java dan database yang digunakan adalah MySQL. Tujuan dengan dibangunnya sistem
pengajuan pinjaman kredit usaha rakyat (KUR) dapat membantu dalam pengajuan pinjaman kredit
serta pencarian data dan pembuatan laporan lebih mudah, tersimpan dengan aman serta dapat
meminimalisir kesalahan dalam penyampaian laporan. dalam proses pengajuan pinjaman kredit
dapat menghasilkan laporan Permohonan Pinjaman, laporan pengajuan pinjaman, serta cetak
laporan pencairan pinjaman KUR.

Kata kunci : Sistem, Kredit Usaha Rakyat, Waterfall, Java dan Database MySQL

PENDAHULUAN

Dunia perbankan masa sekarang ini mengalami kemajuan yang sangat pesat. Hal tersebut
dapat dilihat dengan banyaknya bank baru di Indonesia, diantaranya yaitu Bank Umum,
BPR (Bank Perkreditan Rakyat), Bank Sentral Dan Bank Syariah, (Undang-Undang No.10
Tahun 1998). sehingga persaingan antar bank pun semakin tinggi. Persaingan antar bank
tidak hanya terletak pada segi pelayanan yang baik tetapi juga pada bentuk produk yang
ditawarkan (Dewi et al., 2021). Upaya bank untuk menarik nasabah pun secara gencar
dilakukan, mulai dari segi pemasaran, produk-produk pembiayaan Bank, segi harga seperti
bunga, dan biaya, jaringan kantor, jaringan ATM maupun layanan kepada nasabah. Produk
pembiayaan dalam industri perbankan merupakan hal penting bagi kelangsungan hidup
perusahaan, karena merupakan salah satu sumber penghasilan bank (Alifah et al.,
2021). Bank BRI Unit Sukarame terdiri dari berbagai jenis produk pembiayaan, yaitu
Kredit Umum Pedesaan (Kupedes) yang terdiri dari Kredit Skala Mikro (KSM) Kredit
Komersial (KOM), Kredit Briguna (GBT), dan kredit yang bekerja sama dengan
pemerintah yaitu Kredit Usaha Rakyat (KUR) (Megawaty et al., 2021).
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Dengan adanya Program Kredit Usaha Rakyat ini diharapkan masyarakat yang mempunyai
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) atau Koperasi (UMKM-K) dapat menerima
fasilitas pembiayaan terutama bagi UMKM-K yang memiliki usaha yang layak namun
belum bankable (Damayanti, Sulistiani, et al., 2020). Usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) atau dan Koperasi (UMKM-K) yang diharapkan dapat mengakses KUR adalah
yang bergerak di sektor usaha produktif antara lain: pertanian, perikanan, kelautan,
perindustrian, kehutanan dan jasa keuangan simpan pinjam (Rahmanto et al., 2021).

Prosedur pengajuan Kredit Usaha Rakyat BRI Unit Sukarame Untuk calon debitur Usaha
Mikro Kecil Menengah dan Koperasi (UMKMK) yang dapat mengakses Kredit Usaha
Rakyat (KUR) harus mencantumkan lampiran yang diperlukan seperti fotocopy KTP,
Kartu Keluarga, dan surat keterangan usaha, bagi usaha baru minimal usaha telah berjalan
selama 6 bulan, kemudian agunan pokok hanya berupa proyek atau usaha yang dibiayai
dan agunan tambahan seperti tanah atau bangunan tidak wajib dipenuhi.

Prosedur kredit usaha rakyat unit sukarame banyak menemukan permasalahan yang
berkaitan dengan pengajuan kredit, karena ada prosedur yang sering dikerjakan secara
manual, seperti pengajuan pinjaman serta penyajian laporannya masih mengunakan Buku
Besar, sehingga penginputan data pengajuan pinjaman membutuhkan waktu yang lama dan
mengakibatkan pemborosan kertas pada media penyimpanan. Sehubungan dengan masalah
yang terjadi saat ini, maka Bank Rakyat Indonesia unit sukarame membutuhkan aplikasi
yang tepat dan dapat memudahkan dalam pengajuan kredit usaha rakyat tersebut dalam
memberikan kemudahan untuk memproses serta menghasilkan sistem informasi yang lebih
baik

KAJIAN PUSTAKA

Pengertian Sistem dan Prosedur

Pengertian sistem adalah sekelompok unsur yang erat hubungannya antara satu dan yang
lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu (Alita et al., 2021).
Prosedur adalah suatu kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu
department atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi
perusahaan yang terjadi berulang-ulang (Surahman et al., 2021).

Pengertian Informasi
Informasi adalah Data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih
berarti bagi yang menerimanya (Satria et al., 2020). Data yang telah diatur dan diproses
untuk memberikan arti (Tantowi et al., 2021). Berdasarkan dua definisi tersebut penulis
menyimpulkan informasi adalah data yang telah diproses sehingga berguna bagi pemakai
data (Febrina & Megawaty, 2021). Kualitas dari suatu informasi (quality of information)
tergantung dari 3 hai, yaitu (Budiman et al., 2021):
1. Akurat
Akurat juga berarti informasi harus jelas. Informasi harus jelas karena dari sumber
informasi sampai kepenerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan (noise)
yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut.
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2. Tepat Pada Waktu
Tepat waktu berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.
Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi. Karena informasi
merupakan landasan dalam pengambilan keputusan.

3. Relevan
Relevan berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.

Pengertian Sistem Informasi

Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan
kebutuhan pengolahan transaksi harian mendukung operasi, bersifat manajerial dan
kegiatan strategis dari suatu organisasi yang menyediakan pihak luar tertentu dengan
laporan-laporan yang diperlukan (Sulastio et al., 2021).

Pengertian Bank

Bank berasal dari bahasa Italia yaitu banco yaitu bangku (Kurniawati & Ahmad, 2021).
Bangku inilah yang dipergunakan oleh banker untuk melayani kegiatan operasionalnya
kepada para nasabah (Ruslaini et al., 2021).

Pengertian bank adalah sebagai berikut: bank adalah badan usaha yang menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam
bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup banyak
orang (Dita et al., 2021).

Pengertian Kredit

Istilah kredit berasal dari bahasa Yunani (credere) yang berarti kepercayaan (truth atau
faith) (Neneng et al.,, 2021). Oleh karena itu, dasar dari kredit ialah kepercayaan
(Pamungkas et al., 2020). Seseorang atau suatu badan yang memberikan kredit (kreditur)
percaya bahwa penerima kredit (debitur) di masa mendatang akan sanggup memenuhi
segala sesuatu yang telah dijanjikan (Fakhrurozi & Adrian, 2021). Apa yang telah
dijanjikan itu dapat berupa barang, uang, atau jasa (Najib et al., 2021). Kredit menurut
undang undang No. 10 Tahun 1998, kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga (Suaidah, 2021). Kredit adalah
kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau mengadakan suatu pinjaman
dengan suatu janji pembayarannya akan dilakukan ditangguhkan pada satu jangka waktu
yang disepakati (Ramadona et al., 2021).

Unsur Unsur Kredit

Berbagai macam pendapat tentang pengertian kredit yang berbeda beda pada dasarnya

mengandung kesamaan bila kita lihat dari unsurnya adalah sebagai berikut (Riskiono et al.,

2021):

1. Kepercayaan, yaitu keyakinan dari pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan berupa
uang, barang, atau jasa akan bener bener diterima kembali dalam jangka waktu
tertentu dimasa yang akan dating.

2. Kesepakatan, yaitu kesepakatan dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing
masing pihak menandatangani hak dan kewajiban masing masing, kesepakatan
penyaluran kredit dituangkan dalam akad kredit yang ditangani oleh kedua pihak yaitu
pihak bank dan pihak nasabah.
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3.

4.

Jangka waktu, yaitu masa pengembalian kredit yang telah disepakati yang bisa
berbentuk jangka pendek, menengah, atau jangka panjang.

Resiko, yaitu akibat adanya tenggang waktu , maka pengembalian kredit akan
memungkinkan suatu resiko tidak tertagihnya atau macet suatu pemberian kredit.
Semakin panjang suatu jangka waktu kredit, maka semakin besar resikonya demikian
pula sebaiknya. Factor resiko kerugian dapat diakibatkan dua hal yaitu resiko kerugian
yang diakibatkan nasabah sengaja tidak mau membayar kreditnya padahal mampu, dan
resiko kerugian yang diakibatkan karena nasabah tidak sengaja seperti terkena bencana
alam.

Balas jasa, yaitu keuntungan atau pendapatan atas pemberian suatu kredit, dalam bank
balas jasa kita kenal dengan bunga.disamping balas jasa dalam bentuk bunga juga
membebankan kepada nasabah biaya administrasi kredit yang juga merupakan
keuntungan bagi bank.

Prinsip Prinsip Kredit
Prinsip-prinsip pemberian kredit adalah 5 C (Septilia et al., 2020):

1.

Character (watak, kepribadian)

Suatu keyakinan bahwa, sifat atau watak dari orang-orang yang akan diberi kredit
benar-benar dapat dipercaya, hal ini tercermin dari latar belakang belakang nasabah baik
yang bersifat latar belakang pekerjaan maupun latar belakang yang bersifat pribadi
seperti : gaya hidup, keadaan keluarga, atau hobi, dan status sosial untuk mengetahui
kemampuan membayar calon nasabah (Rahmanto & Hotijah, 2020).

Capacity (kemampuan)

Untuk melihat nasabah dalam kemampuannya dalam bidang bisnis yang dihubungkan
dengan pendidikannya, kemampuan bisnis juga diukur dengan kemampuannya dalam
memahami tentang ketentuan-ketentuan pemerintah (Pramono et al., 2020). Begitu pula
dengan kemampuannya menjalankan usahanya selama ini (Styawati et al., 2021). Pada
akhirnya akan terlihat kemampuannya dalam mengembalikan kredit yang disalurkan.
Capital (modal)

Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif, dilihat laporan keuangan dengan
melakukan pengukuran seperti dari segi likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan ukuran
lainnya (Lestari et al., 2020). Capital juga harus dilihat dari sumber mana saja modal
yang ada sekarang ini.

Condition (jaminan)

Pembiayaan yang diberikan juga perlu mempertimbangkan kondisi ekonomi yang
dikaitkan dengan prospek usaha calon nasabah (Ridwan et al., 2020). Penilaian kondisi
dan bidang usaha yang dibiayai hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik,
sehingga kemungkinan kredit tersebut bermasalah relatif kecil (Fernando et al., 2021).
Collateral (kondisi)

Collateral merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat fisik
maupun yang nonfisik (Bahrudin et al., 2020). Jaminan hendaknya melebihi jumlah
kredit yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti keabsahannya, sehingga jika terjadi
sesuatu, maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin
(Rahmatullah et al., 2020).
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Selanjutnya penilaian suatu kredit dapat pula dilakukan dengan analisis 7P kredit dengan

Unsur penilaian sebagai berikut (Sulistiani et al., 2021):

1. Personality (perseorangan)
Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-hari
maupun kepribadiaannya di masa lalu. Penilaian personality jugamencakup sikap,
emosi, tingkah laku dan tindakan nasabah dalam menghadapi suatu masalah dan
menyelesaikannya.

2. Party (golongan)
Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi atau golongan-golongan tertentu
berdasarkan modal, loyalitas, serta karakternya sehingga nasabah dapat digolongkan ke
golongan tertentu dan akan mendapatkan fasilitas kredit yang berbeda pula dari bank.

3. Purpose (tujuan)
Yaitu mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit termasuk jenis kredit yang
diinginkan nasabah. Tujuan pengambilan kredit dapat bermacam-macam sesuai
kebutuhan. Sebagai contoh apakah untuk modal kerja, investasi, konsumtif, produktif
dan lain-lain.

4. Prospect (kemungkinan)
Yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang apakah menguntungkan
atau tidak dengan kata lain mempunyai prospek atau sebaliknya. Hal ini penting
mengingat jika suatu fasilitas kredit yang dibiayai tanpa mempunyai prospek, bukan
hanya bank yang rugi akan tetapi juga nasabah.

5. Payment (sumber pembayaran)
Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit yang telah diambil
atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit. Semakin banyak sumber
penghasilan debitur maka akan semakin baik. Sehingga jika salah satu usahanya merugi
akan dapat ditutupi oleh usaha lainnya.

6. Profitabillity (kemampuan mendapat keuntungan)
Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba. Profitability
diukur dari periode ke periode, apakah akan tetap sama atau akan semakin meningkat,
apalagi dengan tambahan kredit yang akan diperolehnya.

7. Protection (perlindungan)
Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar kredit yang diberikan mendapatkan jaminan
perlindungan, sehingga kredit yang diberikan benar-benar aman. Perlindungan yang
diberikan oleh debitur dapat berupa jaminan barang atau orang atau jaminan asuransi.

Pengertian Kredit Usaha Rakyat

KUR adalah kredit/pembiayaan yang diberikan oleh perbankan kepada Usaha Mikro,
Kecil, Menengah dan Koperasi (UMKMK) yang fesible tapi belum bankable (Samsudin et
al., 2019). Maksudnya adalah usaha tersebut memiliki prospek bisnis yang baik dan
memiliki kemampuan untuk mengembalikan (Nugroho et al., 2021). Kur merupakan
program pinjaman kredit/pembiayaan kepada UMKM-K yang merupakan program
pemerintah yang dimulai pada tanggal 5 november 2007 dengan bekerjasama dengan 7
bank nasional yaitu bank rakyat Indonesia, bank mandiri, bank Negara Indonesia, bank
tabungan Negara, bank bukopin, bank syariah mandiri, dan seluruh bank pembangunan
daerah yang tersebar diindonesia. Pemerintah memberikan penjaminan terhadap resiko
KUR sebesar 70% sementara sisanya sebesar 30% ditanggung oleh bank
pelaksana.Penjaminan KUR diberikan dalam rangka meningkatkana akses UMKM-K pada
sumber Pembiayaan dalam rangka mendorong pertumbuhan ekonomi nasional
(Damayanti, Akbar, et al., 2020).
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Menurut KEP-20/D.I.M.EKON /11/2010 tentang standar dan produk pelaksanaan Kredit
Usaha Rakyat, KUR Mikro adalah Kur dengan plafon sampai dengan Rp.25.000.000-,(dua
puluh lima juta rupiah) dikenakan suku bunga kredit pembiayaan, maksimal 22%,- (dua
puluh dua persen) efektif pertahun (Saputra et al., 2020). Kur yang disalurkan oleh bank
pelaksana dijamin dijamin secara otomatis bersyarat oleh penjamin dengan nilai pinjaman
sebesar 80% untuk sector pertaniaan, kelautan, perikanan,keehutanan, dan industry kecil,
dan 70% untuk sector lainnya. Perusahaan penjamin KUR ini adalah PT.(Persero) Asuransi
Kredit Indonesia dan perusahaan umum kredit Indonesia (Rusliyawati & Wantoro, 2021).

METODE
Metode Pengembangan Sistem

Waterfall

Menurut A.S Rossa dan M.Shalahuddin, 2014, tahapan utama dari waterfall model
langsung mencerminkan aktifitas pengembangan dasar (Yasin et al., 2021). Terdapat 5
tahapan pada waterfall model, yaitu requirement analysis and definition, system and
software design, implementation and unit testing, integration and system testing, dan
operation and maintenance (Susanto et al., 2021).

Requirements
Definition
4
System and
Software Design
3
Implementation
and Unit Testing
ki
Integration and
Systemn Testing

{ Operation and

Maintenance

Gambar 1 Waterfall Model

Berikut adalah penjelasan dari tahapan-tahapan tersebut (Anisa Martadala et al., 2021):

1. Requirement Analysis and Definition
Merupakan tahapan penetapan fitur, kendala dan tujuan sistem melalui konsultasi
dengan pengguna sistem. Semua hal tersebut akan ditetapkan secara rinci dan berfungsi
sebagai spesifikasi sistem.

2. System and Software Design
Dalam tahapan ini akan dibentuk suatu arsitektur sistem berdasarkan persyaratan yang
telah ditetapkan. Dan juga mengidentifikasi dan menggambarkan abstraksi dasar sistem
perangkat lunak dan hubungan-hubungannya.

3. Implementation and Unit Testing
Dalam tahapan ini, hasil dari desain perangkat lunak akan direalisasikan sebagai satu set
program atau unit program. Setiap unit akan diuji apakah sudah memenuhi
spesifikasinya.

4. Integration and System Testing
Dalam tahapan ini, setiap unit program akan diintegrasikan satu sama lain dan diuji
sebagai satu sistem yang utuh untuk memastikan sistem sudah memenuhi persyaratan
yang ada. Setelah itu sistem akan dikirim ke pengguna sistem.
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5. Operation and Maintenance
Dalam tahapan ini, sistem diinstal dan mulai digunakan. Selain itu juga memperbaiki
error yang tidak ditemukan pada tahap pembuatan. Dalam tahap ini juga dilakukan
pengembangan sistem seperti penambahan fitur dan fungsi baru.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Form Login

Tampilan form ini, berfungsi untuk keamanan data di mana Kasir diminta untuk
memasukan Nama Pengguna, Hak Akses dan Password yang telah ditentukan sebelumnya.

BANK BRI

Alvionita

Account Officer

Gambar 2 Tampilan Form Login.

Tampilan Form Utama
Form Utama merupakan halaman utama yang terdiri dari Login, Data Pengguna, Data
Nasabah, Data Pengajuan, Data Pencairan, laporan.

e
‘{‘ BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), Tbk.
BANKBRI | st o

Gambar 3 Tampilan Form Utama

Tampilan Form Pengguna
Form Data Pengguna merupakan form yang berisikan tentang data Pengguna. Form ini
digunakan ketika akan menambah, mengubah, dan menghapus data Pengguna.

Gambar 4 Tampilan Form Data Pengguna

Tampilan Form Data Nasabah
Form Data Nasabah merupakan form yang berisikan tentang data Nasabah. Form ini
digunakan ketika akan menambah, mengubah, dan menghapus data Nasabah.
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Gambar 5 Tampilan Form Data Nasabah

Tampilan Form Data Pengajuan Pinjaman
Form Data Pengajuan Pinjaman merupakan form yang berisikan tentang data Pengajuan

Pinjaman. Form ini digunakan ketika akan menambah, mengubah, dan menghapus data
Pengajuan Pinjaman.

Gambar 6 Tampilan Form Data Pengajuan Pinjaman

Tampilan Form Data Pencairan Pinjaman
Form Data Pencairan Pinjaman merupakan form yang berisikan tentang data Pencairan

Pinjaman. Form ini digunakan ketika akan menambah, mengubah, dan menghapus data
Pencairan Pinjaman.

Gambar 7 Tampilan Form Data Pencairan Pinjaman

Tampilan Form Cetak Laporan

Form Cetak Laporan merupakan form yang berisikan tentang Cetak Laporan. Form Cetak
Laporan dapat dilihat pada gambar berikut ini:

) Laporan Data Nasabah

) Laporan Pengajuan Pinjaman

&3 etar

Gambar 8 Tampilan Form Cetak Laporan
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Tampilan Bukti Pengajuan Pinjaman
Bukti Pengajuan Pinjaman dapat dilihat pada gambar berikut ini:

BANK RAKYAT INDONESIA [PERSERO), Thk.

SUKARAME

Gambar 9 Tampilan Bukti Pengajuan Pinjaman

Tampilan Bukti Pencairan Pinjaman
Bukti Pencairan Pinjaman dapat dilihat pada gambar berikut ini:

:{‘ ;_a —

BANK BF

Gambar 10 Tampilan Bukti Pencairan Pinjaman

Tampilan Laporan Data Nasabah
Laporan Data Nasabah dapat dilihat pada gambar berikut ini:

PENGALIAN KREDIT \SANA RAKYAT (KUR) K9, 28,000,000,
BANK RARYAT s

— P [ T— [ T T

Gambar 11 Tampilan Laporan Data Nasabah
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Tampilan Laporan Pengajuan Pinjaman
Laporan Pengajuan Pinjaman dapat dilihat pada gambar berikut ini:
—W—

u,

BANK BRI r— ‘

Gambar 12 Tampilan Laporan Pengajuan Pinjaman

Tampilan Laporan Pencairan Pinjaman
Laporan Pencairan Pinjaman dapat dilihat pada gambar berikut ini:
:

BANK BRI ‘

FENAIUANAEST U RACTAT SRR, 3050
BT eougA peRsnC, T

recaAn

FECARAY

Pams P
Sabtan

Tanggals 22 Agustus

[ . —
Gambar 13 Tampilan Laporan Pencairan Pinjaman

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan penulisan laporan tugas akhir tentang Pengajuan pinjaman

Kredit Usaha Rakyat (KUR) dapat diambil kesimpulan yaitu :

1. Dalam sistem yang sebelumnya belum tersedia otomatisasi pencarian data nasabah, Kini
sistem yang baru sudah tersedia fasilitas untuk mencari data nasabah pengajuan
pinjaman kredit usaha rakyat (KUR).

2. Perancangan sistem menggunakan metode pengembangan waterfall, dirancang
menggunakan UML, serta menggunakan bahasa pemrograman java dan database yang
digunakan MySQL. Dengan adanya sistem yang baru dapat memudahkan nasabah dalam
melakukan pengajuan pinjaman KUR dalam proses pengajuan pinjaman kredit dapat
menghasilkan laporan Permohonan Pinjaman, laporan pengajuan pinjaman, serta cetak
laporan pencairan pinjaman KUR.
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